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Disuarakan Anggota DPR

Seller Lokal Harus Dilindungi
Dari Dominasi Platform Digital

Anggota Komisi VI DPR Prof. Dr. Darmadi Durianto,
menegaskan pentingnya kehadiran negara dalam
menciptakan ekosistem perdagangan digital yang
sehat, transparan, adil, dan berpihak kepada pelaku
usaha nasional, khususnya UMKM dan seller lokal.

PENECASAN tersebut disam
paikan Darmadi dalam Forum
o Discussion (FGD) berta
Juk " Peaktik E-Commerce antara
Persaingan Sehat atau Dominasi
Flutfurm” yang diselengparakan
di Megawati Institute dengan
menghadirkan Anggota Komisi
Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU), Gopprera Panggabean.

Forum tersebut menjadi ruang
diskusi strategis antara regulator,
pembuat kebijakan, akademisi,
komunitas seffer. dan pelaku usaba
untuk membahas perkembangan
perdagangan digital nasional yang
dinilai semakin pesat. Namun,
di sisi lain mulai memunculkan
berbagai persoalan serius terkait
dominasi pletforte, ketimpangan
persaingan usaha, hingga tekanan
terhadap seller lokal dan UMEM.

Dalam paparannya, Darmadi
menyoroti berbagai persoalan
mendasar dalam ekosistemn Perda
gangan Melalui Sistem Elekironik
(PMSE). Menurutnya. hanvak
seller mengeluhkan perubahan
hiaya vang dilakukan secara se
pihak oleh platform digital @npa

transparansi yang jelas.

Berbagai komponen biava se
perti biaya layanan, biaya admi
nistrasi, biaya promosi. hingga
bhiaya logistik dinilai semakin
membebani pelaku usaha, khu
susnya UMKM yang memiliki
keterhatasan mocal dan daya saing.

“Dipitalisasi ekonomi memang
harus tumbuh, tetapi jangan sam-
pai pertumbuhan platfors justru
membuat selfer lokal semakin
tertekan di negaranya sendiri.”
tegas Ketua DPP FDI Perjuangan
Bidang Industri, Perdagangan.
BUMN, dan Investasi ini.

la menilai kondisi tersebut
menciptakan relasi yang tidak
seimbang antara platform dan
sedffer. di mana platform memiliki
kekuatan dominan dalam menen
tukan aturan. distribusi pasar.
hinpga visibilitas produk melalui
algoritma digital.

Menurut Darmadi, algoritma
kini menjadi instrumen baru
dalam menentukan arah persain
gan usaha. Produk yang muncul
di halaman utama, produk vang
mendapatkan promaosi. hingga

Darmadi Durianto

produk yang lebih mudah ditemu
kan konsumen sangat ditentukan
oleh sistem alzoritma platform.

“Algoritma hari ini bukan
sekadar teknologl. Algoritma me
nentukan siapa yang terlihat dan
siapa yang tenggelam di pasar
digital. Jika tidak ada keberpi
hakan kepada produk lokal, maka
pasar nasional akan terus dikuasai
kekuatan besar.” ujarnya.

Karena it Darmadi mendo
rong revisi regulasi PMSE guna
menciptakan ekosistem perda
gangan digital yang lehih adil dan
transparan.

Menurutnya. platform wajib
menjelaskan seluruh komponen
biaya secara terbuka kepada seller
dan tidak boleh melakukan pe
rubahan kebijakan secara sepibak.

Dalam usulan revisi tersebut,
Darmadi menekankan beberapa
prinsip utama. yakni transparansi
biaya, kepastian usaha, perlindung
an terhadapseller okal, penguatan
UMEM nasional, serta terciptanya
keseimbangan hubungan antara
platform dan pelako usabha.

Menurutnya, setiap perubahan
hiaya dan kebijakan platform ha
rus diinformasikan secara terbuka
kepada seller serta dilakukan
melalui mekanisme yang jelas
dan berkeadilan.

* Jangan sampai ekonomi digi
tal hanya menguntungkan plat
form besar, sementara UMEM
dan pedagang lokal semakin ke
hilangan ruang hidup,” katanya.

Darmadi juga menyaroti pen
lingnya penataan ekosistemn perda
pangan digital agar tidak mencip
takan praktik monopoliterselubung
melalui penguasaan data, logistik,
sistern pembayaran, hingga distri
busi pasar oleh segelintir platform
digital.

la menilai dominasi platform
vang terlalu besar dapat mengan
cam kedaulatan ekonomi nasional
apabila tidak diimbangi dengan
regulasi dan pengawasan yang
kuat dari negara.

Selain i, Darmadi menegas
kan pentingnya implementasi
PP Nomor 29 Tahun 2021 guna
memastikan perdapangan digital

berjalan lehih sehat, kompetitf,
dan berpihak pada kepentingan
nasional.

Dialam kesempatan vang sama.
Copprera Panggabean menjelas
kan bahwa pasar digital memiliki
karakteristik berbeda dibanding
pasar konvensional karena di
topang oleh efek jaringan, pe
nguasaan data. algoritma, dan
ekosistem digital yang dapat
memperkuat dominasi pladorm
tErtentLL.

Menurutnya, semakin besar

Jjumlah pengguna suatu plasfoem,

maka semakin besar pula kekua
tan pasar yang dimiliki platfoim
tersebut.

“Di pasar digital, data adalah
kekuatan ekonomi barw, Plafor
yang menguasai data dalam jum
lah besar memiliki kemampuan
Iehih besar dalam memengarubi
perilaku pasar dan pola kon
sumsi,” jelas Copprera.

[a juga menyoroti berbagai
potensi persoalan persaingan
usaha dalam e-commerce, mulai
dari praktik seff-preferencing,
diskriminasi algoritma. hingga
penyalahgunaan posisi dominan.

Praktik seff-preferencing terjadi
ketika platform memberikan prior
itas terhadap produk atau layanan
miliknya sendiri dibandingkan
pelaku usaha lain di dalam plar-
foir yang sama. m TIF
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